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SUMMARY

MASDELINA TANJUNG. Scedling germination and rubber growth root stock with
giving the complex manure (Supervised by LUCY ROBIARTINI and
SUSILAWATI)

The objective of this research was to know about rubber growth root stock of
varying tablct complex manure dosage.

The research was done at the test fanm of Agriculture Faculty Sriwijaya,
Indralaya and was conducted from August to November 2004. The research was
arranged with non Factorial Randomized Block design. The treatment were six and
repeat four times. The treatment were (PO) Urea : SP36 : MOP, 2 :3 :1 g per
polybag and 5 : 6: 2 g per polybag, (Pl) NPK tablet 10 g per polybag, (P2) NPK
tablet 15 g per polybag, (P3) NPK tablet 20 g per polybag, (P4) NPK tablet 25 g per
polybag, (P5) NPK tablet 30 g per polybag.

The result of rescarch showed that dosage the tablet complex manure hasn’t
showed the best yield for seedling germination and rubber growth was compared to
the grain complex manure (Urea : SP36 : MOP) 2 :3 : 1 g per polybag respectively

on first, and the second and third months 5 : 6 : 2 g per polybag.



RINGKASAN

MASDELINA TANJUNG. Perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit karet
scbagai batang bawah dengan pemberian pupuk majemuk (Dibimbing oleh LUCY
ROBIARTINI dan SUSILAWATI)

‘Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkecambahan benih dan
pertumbuhan bibit karet sebagai batang bawah pada berbagai taka.ran pupuk
majemuk tablet.

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan [Fakultas Pertanian, Indralaya.
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Agustus sampai November 2004.
penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari enam
perlakuan dan diulang empat kali. Faktor yang diteliti terdiri dari (P0O) Urea : SP36 :
MOP dengan takaran 2 : 3 : | g per polibeg dan 5 : 6 : 2 g per polibeg, (P1) NPK
tablet 10 g per polibeg, (P2) NPK tablet 15 g per polibeg, (P3) NPK tablet 20 g per
polibeg, (P4) NPK tablet 25 g per polibeg, (P5) NPK tablet 30 g per polibeg.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian takaran pupuk majemuk
tablet belum menunjukkan hasil yang baik terhadap perkecambahan benih dan
pertumbuhan bibit karet dibandingkan dengan pupuk majemuk butiran (Urea : SP36:

MOP) masing-masing takaran 2 : 3 : 1 g per polibeg pada bulan pertama, dan untuk

bulan kedua dan ketiga 5: 6: 2 g per polibeg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) telah ditanam secara
komersial di Indonesia sejak tahun 1879. Penanaman karet bagi Indonesia
mempunyai arti yang cukup penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi
masyarakat. Karet merupakan sumber devisa negara yang berada diurutan ketiga
setelah minyak dan kayu, dan merupakan sumber penghidupan bagi lebih dari 12 juta
penduduk Indonesia (Nancy e/ al., 1994).

Karet merupakan salah satu komoditas subsektor perkebunan yang utama dan
mempunyai nilai yang strategis khususnya terhadap perekonomian daerah Sumatera
Selatan. Luas perkebunan karet adalah 867.562 Ha yang berarti 56,70 % dari total
areal di Sumatera Selatan. Bagian terbesarnya adalah perkebunan negara dan swasta
(Dinas Perkebunan Sumsel, 1999).

Bibit karet yang bermutu biasanya diperbanyak secara okulasi, yaitu
penempelan batang atas dan batang bawah. Batang bawah harus merupakan induk
yang diperoleh dari pembiakan generatif. Biji yang digunakan hendaknya berupa bijt
karet yang salah satu induknya diketahui atau lebih baik lagi kedua induknya
diketahui. Biji karet yang digunakan untuk batang bawah dipilih dari tanaman
berumur 10-25 tahun. Biji memiliki persyaratan antara lain mempunyai daya lenting
tinggi bila jatuh dilantai, biji masih relatif baru sehingga masih mempunyai

kesegaran cukup baik, serta mumni tidak terkontaminasi dengan jenis yang lain

(Bahri, 1996).




Batang bawah mempunyai peranan penting dalam mendorong pertumbuhan
batang atas sesuai yang diharapkan. Batang bawah yang dikembangbiakkan dari biji
mempunyai beberapa keuntungan antara lain tanaman diperoleh lebih banyak, tidak
membawa bibit penyakit dari induknya bila bibit tersebut diseleksi, sistem
perakarannya lebih kuat (Gozali & Boerhendhy, 1996).

Berdasarkan penelitian Lasminingsih (1998), secara umum klon yang
dianjurkan sebagai batang bawah adalah GT1 dan LCB 1320. Biji yang disemai
hendaknya sudah dipilih dan sortasi sedemikian rupa sehingga biji yang disemaikan
itu mempunyai daya kecambah yang baik dan mempunyai pertumbuhan yang
seragam.

Menurut UU no. 12 tahun 1992 klon anjuran dibedakan menjadi dua yaitu
klon anjuran (berupa benih bina) yang ditanam oleh perkebunan besar dan rakyat dan
klon harapan yaitu hanya dianjurkan untuk perkebunan besar. Hasil rumusan
lokakarya nasional pemuliaan tanaman karet tahun 1995, bahwa klon yang
dianjurkan untuk batang bawah pada periode anjuran tahun 1996-1998 adalah biji
dari klon AVROS 2037, GT1, LCB 1320, PR 228 dan PR 300 (Boerhendy, 1998).

Pertumbuhan tanaman karet yang optimal perlu diberi pupuk, tanaman ke-lret
yang kurang pupuk akan menunjukkan gejala tanaman kerdil, daun berwarna pucat
dengan ukuran kecil, ukuran lilit batang lebih kecil dari ukuran standar (Donald
et al., 1996). Pemupukan akan berhasil apabila jumlah pupuk yang diberikan sesuai
dengan yang dibutuhkan tanaman. Pemupukan yang dilakukan pada pembibitan

tanaman karet sering menggunakan pupuk dengan dosis tertera pada Tabel 1.



Tabel 1. Dosis pupuk yang digunakan untuk pembibitan tanaman karet

Waktu Jenis pupuk
pemupukan
fj?t";::;‘)’te'ah Urea (g/polibeg) ~ SP36 (g/polibeg) ~ MOP (g/polibeg)
0 2 3 1
1 5 6 2
2 5 6 2
3 5 6 2
4 5 6 o)

Sumber : Rekomendasi pemupukan di polibeg oleh BPP Sembawa

Pemupukan yang dilakukan pada awal pertumbuhan tanaman karet
diharapkan agar laju pertumbuhan dapat ditingkatkan. Unsur hara yang ditambahkan
dalam bentuk pupuk hendaknya dalam jumlah yang mampu mendukung
pertumbuhan tanaman dan mengganti unsur hara yang diserap oleh tanaman dari
dalam tanah (Hasan et d/., 2000)

Fungsi unsur N bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti akar, batang, daun, dan meningkatkan kadar protein dalam tubuh
tanaman (Bahri, 1996). Tanah yang kekurangan unsur N akan menyebabkan
tanaman kerdil, daun tua berwarmna hijau muda kemudian berubah kuning akibat
Jaringan mati ( Lakitan, 1998). Posfor berfungsi bagi tanaman untuk merangsang
pertumbuhan tanaman muda, tanaman kekurangan posfor menyebabkan tanaman
kerdil pada bagian akar dan atas tanaman. Sedangkan kalium membantu
pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman agar daun tidak
mudah rontok dan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan
dan penyakit. Kekurangan kalium menyebabkan ujung, tepi dan jaringan antar

tulang daun tanaman mudah terserang penyakit bercak berukuran kecil (Lingga dan

Marsono, 2001).



Pemupukan yang menggunakan pupuk tunggal ini memiliki kekurangan—
kekurangan antara lain mudah larut dalam tanah, tercuci oleh air dan mudah terbakar
sehingga dapat mengakibatkan polusi lingkungan dan pengurangan hasil
(Nyakpa et al., 1986). |

Menurut Azhari (2004), penggunaan pupuk majemuk tablet lepas terkendali
memiliki keuntungan bahwa aplikasi pupuk majemuk ini terjamin sesuai dengan
kebutuhan tanaman tanpa terikat ketersediaan beberapa jenis pupuk tunggal sebagai
sumber unsur hara secara berimbang, tidak perlu pencampuran pupuk, dan pupuk
majemuk bersifat slow release schingga manfaatnya lebih lama, pupuk ini aman bagi
tumbuhan karena bahan pupuk tersebut lepas secara terkendali.

Planta Plus merupakan salah satu pupuk majemuk tablet dimana penyediaan
haranya lepas terkendali sehingga pupuk ini melepas unsur hara yang dikandungnya
sedikit demi sedikit sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pupuk mejemuk tablet ini
memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu unsur hara makro N, P, K |
Mg, S, Ca, dan unsur hara mikro trace celements (TE) dengan komposisi yang
seimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman.'

Hasil penelitian Lasminingsih (1998) untuk pemupukan tanaman karet GT1
dianjurkan 16,58 g Za+ 4 g TS + 2 g ZK.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dilakukan penelitian dengan
menggunakan pupuk majemuk tablet sesuai dosis untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman karet yang akan dijadikan sebagai batang bawah.

! Brosur Planta Plus. 2001. PT. Saraswanti Anugrah Makmur. Jawa Timur. Indonesia.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkecambahan dan pertumbuhan

tanaman karet sebagai batang bawah pada berbagai takaran pupuk majemuk tablet.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk majemuk tablet dengan dosis 15 g per polibeg

setara dengan 33,75 g N memberi pertumbuhan optimum pada bibit tanaman karet.
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